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Abstract 
The purpose of the research is to know the effect of the hazelnut skin waste as coarse 
aggregate in the concrete mix design, especially of compressive strength resulted. The test 
method used is the ACI Method, with a compressive strength plan 20 MPa. The cement 
used is a cement PCC. The test object is made cylindrical with diameter 15 cm and 30 cm 
height. It is not done deeper observation and early treatment of the skin hazelnut, the 
hazelnut skin used field conditions. There are two sample variances of concrete, concrete 
replacing all aggregate with hazelnut skin and also samples of crushed stone aggregate 
concrete. The test specimen includes compressive strength test, tensile test spilt, and 
modulus of elasticity test. From the research the compressive strength of concrete 
characteristics aggregate hazelnut skin ages 3, 7, 14, 21, and 28 days, respectively produce 
compressive strength of concrete characteristics 3,07 MPa; 5,02 MPa; 6,51 MPa; 7,03 
MPa, and 8,40 MPa. Tensile strength split of aggregate concrete hazelnut skin average 
0,99 MPa. Modulus of Elasticity concrete average aggregate concrete skin hazelnut is 
3090,24 MPa. It can be concluded that hazelnut skin is not good for usage as a coarse 
aggregate in the concrete mix and can only be used as the added material aggregate, so it 
not for the replacement of the overall aggregate. 
 
Key words: hazelnut skin, concrete compressive strength, tensile strength split, modulus of 
elasticity. 
1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini perkembangan dalam 
bidang konstruksi sangat pesat, baik 
itu perumahan, perkantoran, 
jembatan, jalan raya, bendungan, 
pelabuhan, dan sebagainya. Hal ini 
tidak terlepas dari penggunaan beton 
sebagai salah satu bagian konstruksi 
bangunan. Penggunaan agregat kasar 
untuk campuran beton yaitu batu 
alam (sumber daya alam bukan 
mineral bukan logam) merupakan 
sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbarui yang sewaktu-waktu dapat 
habis, oleh karena itu diperlukan 
alternatif lain sebagai pengganti.  
Salah satu sumber daya alam yang 
dapat diperbarui adalah kulit kemiri. 
Pada umumnya warga setempat 
membuang begitu saja kulit kemiri, 
meski sebagian lagi digunakan untuk 
bahan bakar pengasap kemiri agar 
tetap kering. 
Teknologi ramah lingkungan yaitu 
teknologi yang diciptakan untuk 
mempermudah kehidupan manusia 
namun tidak mengakibatkan 
kerusakan atau memberikan dampak 
negatif pada lingkungan di 
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sekelilingnya. Teknologi yang ramah 
pada lingkungan memberikan 
manfaat yang sangat besar buat 
kehidupan, salah satu contoh manfaat 
teknologi ramah lingkungan adalah 
mengurangi jumlah limbah supaya 
tak berlebihan hingga dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan 
sehingga lingkungan juga bisa tetap 
terjaga dengan baik. 
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah pemanfaatan 
limbah kulit kemiri sebagai agregat 
kasar dalam campuran beton perlu 
dikaji lebih mendalam, dengan 
melakukan pengujian melalui suatu 
prosedur percobaan yang baku 
dilaboratorium, yaitu sejauh mana 
kelayakan kulit kemiri dipakai 
sebagai pengganti agregat kasar pada 
campuran beton, serta seberapa besar 
mutu (kuat tekan) yang dihasilkan. 
Untuk pembatasan masalah 
penelitian ini adalah tidak dilakukan 
penelitian lebih mendalam terhadap 
sifat-sifat kimia dalam kulit kemiri. 
Kulit Kemiri yang digunakan adalah 
dalam kondisi lapangan. 
Tujuan utama penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan limbah kulit kemiri 
sebagai agregat kasar dalam 
perancangan campuran beton 
terhadap kuat tekan yang dihasilkan. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini 
antara lain : 
a. Pengujian pengaruh 
penggunaan pecahan kulit 
kemiri dalam campuran 
beton terhadap kuat 
tekannya. 
b. Metode perancangan 
campuran beton dipakai 
Metode ACI dan akan 
digunakan 2 (dua) rancangan 
campuran beton yang 
berbeda, masing-masing 
untuk agregat batu dan 
agregat kulit kemiri. 
c. Umur benda uji beton 
direncanakan untuk umur 3, 
7, 14, 21 dan 28 hari. 
d. Mutu beton yang 
direncanakan ƒc’ 20 MPa. 
e. Semen yang digunakan 
adalah semen PCC. 
f. Bentuk benda uji berupa 
silinder berukuran Ø 15 cm, 
tinggi 30 cm. 
g. Agregat halus, yang 
digunakan adalah pasir 
Sungai Kapuas. 
h. Agregat kasar, yang dipakai 
adalah pecahan kulit kemiri 
yang sudah tidak digunakan 
lagi dengan kondisi 
tersimpan diluar ruangan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dibagi atas dua studi 
yaitu : 
a) Studi Pustaka 
Studi pustaka bertujuan untuk 
mengkaji hubungan antara variabel-
variabel  yang  akan diteliti, dengan  
mempelajari  teori-teori  yang  ada. 
 
b) Studi Eksperimen 
Studi Eksperimen ini dilakukan 
dilaboratorium dengan membuat 
sejumlah benda uji untuk diuji 
sehingga didapat data yang 
diperlukan. 
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Penelitian ini akan mengkaji 
besarnya persentase pengaruh 
penggunaan agregat kasar yang 
menggunakan pecahan kulit kemiri 
terhadap kuat tekan yang dihasilkan 
pada benda uji berbentuk silinder. 
2.1 Analisa Material 
Analisa bahan dilakukan terhadap 
agregat halus (pasir) dan agregat 
kasar (kulit kemiri dan batu).  
Agregat halus dilakukan 
Pemeriksaan Kadar Zat Organik, 
Pemeriksaan Kadar Lumpur, 
Pemeriksaan Kadar Air, Pemeriksaan 
Gradasi, Berat Jenis dan Penyerapan 
Air, Pemeriksaan Berat Volume. 
Untuk agregat kasar (kulit kemiri dan 
batu) dilakukan Pemeriksaan Kadar 
Air, Pemeriksaan Gradasi, 
Pemeriksaan Berat Jenis dan 
Penyerapan Air, Pemeriksaan Berat 
Volume. 
2.2 Rancangan Campuran 
Beton 
Perancangan campuran beton 
mengacu pada metode American 
Concrete Institute (ACI). 
Prosedurnya sebagai berikut : 
a. Menghitung kuat tekan rata-
rata beton, berdasarkan kuat 
tekan rencana dan margin,  
b. fc’ = f’c + 1,64 Sd (1) 
c. Menentukan nilai slump, dan 
butir maksimum agregat. 
d. Menetapkan jumlah air yang 
dibutuhkan berdasarkan 
ukuran maksimum agregat dan 
nilai slump. 
e. Menetapkan nilai Faktor Air 
Semen. 
f. Menghitung semen yang 
diperlukan. 
g. Menetapkan volume agregat 
kasar berdasarkan agregat 
maksimum dan MHB 
(modulus kehalusan butir) 
agregat halusnya sehingga 
mendapatkan persen agregat 
kasar. 
h. Memperkirakan berat beton 
segar, kemudian menghitung 
agregat halusnya. 
i. Menghitung proporsi bahan, 
semen, air, agregat kasar dan 
agregat halus. 
2.3 Pengujian Benda Uji 
a)  Uji Kuat Tekan Beton 
Analisis kuat tekan beton ini 
merupakan kegiatan analisa data 
yang dilakukan sebagai kontrol 
terhadap mutu atau kerakteristik 
beton yang direncanakan, 
sehingga akan diketahui apakah 
material yang digunakan akan 
menghasilkan mutu yang sesuai 
dengan yang diinginkan. Rumus 
untuk menetukan nilai kuat tekan 
benda uji : 
A
fc
P
'
      (2)
 
Pengujian ini dilakukan ketika 
beton berumur 3, 7, 14, 21, dan 28 
hari. 
 
b)  Uji Kuat Tarik Belah Beton 
Pengujian kuat tarik belah 
digunakan untuk mengevaluasi 
ketahanan geser dari komponen 
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struktur yang terbuat dari beton. 
Rumus yang digunakan : 
DL
P
f ct
..
.2


      (3) 
Pengujian ini dilakukan ketika 
beton berumur 28 hari. 
 
c)  Uji Modulus Elastisitas Beton 
Pengujian ini adalah mendapatkan 
nilai modulus elastisitas untuk 
keperluan perencanaan struktur 
beton. Rumus yang digunakan : 
 
 00005,02
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



SS
Ec
    (4)
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisa Material 
Dari hasil pemeriksaan agregat di 
laboratorium fakultas teknik 
diperoleh bahwa agregat halus (pasir) 
mempunyai kadar organik warna 
standar organic plate no.3, kadar 
lumpur 0,33%, kadar air 1,095%, 
berat jenis SSD 2,614 t/m3, 
penyerapan rata-rata 0,664%, berat 
volume 1,635 kg/ltr, modulus 
kehalusan butir 2,74. Untuk hasil 
pemeriksaan agregat kasar (kulit 
kemiri) kadar air 7,608%, berat jenis 
SSD 1,163 t/m3, penyerapan rata-rata 
7,728%, berat volume 0,62 kg/ltr, 
modulus kehalusan butir 2,76, tes 
abrasi LA 4,026%. Untuk hasil 
pemeriksaan agregat kasar (batu) 
kadar air 0,14%, berat jenis SSD 
2,759 t/m3, penyerapan rata-rata 
0,46%, berat volume 1,595 kg/ltr, 
modulus kehalusan butir 3,17, tes 
abrasi LA 17,56%. 
 
3.2 Hasil Uji Sampel 
Dari hasil pengujian, nilai kuat tekan 
beton agregat kulit kemiri rata-rata 
28 hari yaitu 8,59 MPa. Sedangkan 
beton agregat batu yaitu 32,37 MPa. 
Kuat tekan karakteristik pada umur 
28 hari yaitu beton agregat kulit 
kemiri 8,40 MPa, sedangkan beton 
agregat batu 30,68 MPa. Informasi 
yang dapat diperoleh dari penelitian 
ini bahwa kulit kemiri tidak layak 
digunakan sebagai agregat kasar 
dalam campuran beton. 
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Berikut hasil kuat tekan beton agregat kulit kemiri dengan slump 8,5 cm. 
Tabel 1. Hasil Kuat Tekan Beton Agregat Kulit Kemiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kg kN mm 3 7 14 21 28
B1 8,316 55 17662,5 3,11 7,78 -0,283 0,080
B2 8,376 65 17662,5 3,68 9,20 0,283 0,080
B3 8,346 60 17662,5 3,40 8,49 0,000 0,000
B4 8,334 90 17662,5 5,10 7,49 -0,755 0,570
B5 8,499 105 17662,5 5,94 8,74 0,094 0,009
B6 8,741 115 17662,5 6,51 9,57 0,661 0,436
B7 8,616 115 17662,5 6,51 8,14 -0,377 0,142
B8 8,712 125 17662,5 7,08 8,85 0,189 0,036
B9 8,261 125 17662,5 7,08 8,85 0,189 0,036
B10 8,645 125 17662,5 7,08 8,23 -0,283 0,080
B11 8,754 135 17662,5 7,64 8,89 0,283 0,080
B12 8,631 130 17662,5 7,36 8,56 0,000 0,000
B13 8,783 155 17662,5 8,78 8,78 0,189 0,036
B14 8,74 150 17662,5 8,49 8,49 -0,094 0,009
B15 8,284 150 17662,5 8,49 8,49 -0,094 0,009
10,19 17,55 20,67 22,08 25,76 128,56 1,603
3,40 5,85 6,89 7,36 8,59 8,093
Standar Deviasi 0,338
Korelasi 
28 hari
1
Angka 
Korelasi
0,40
0,68
0,80
0,86
(f'c-f'cm) (f'c-f'cm)²
Kode 
Sampel
P A
Kuat Tekan
Umur Beton (Hari)
Jumlah
Kuat Tekan Rata-rata
Berat
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Berikut hasil kuat tekan beton agregat batu dengan slump 9 cm. 
Tabel 2. Hasil Kuat Tekan Beton Agregat Batu 
 
 
Tabel 3. Kuat Tekan Karakteristik 
 
 
 
kg kN mm 3 7 14 21 28
A1 12,811 270 17662,5 15,29 29,40 -1,604 2,573
A2 12,613 315 17662,5 17,83 34,30 0,944 0,890
A3 12,801 310 17662,5 17,55 33,75 0,661 0,436
A4 12,974 340 17662,5 19,25 29,62 -1,887 3,562
A5 12,94 335 17662,5 18,97 29,18 -2,170 4,710
A6 12,866 445 17662,5 25,19 38,76 4,058 16,464
A7 12,827 485 17662,5 27,46 32,31 -0,094 0,009
A8 12,902 450 17662,5 25,48 29,97 -2,076 4,310
A9 13,137 525 17662,5 29,72 34,97 2,170 4,710
A10 12,838 490 17662,5 27,74 30,82 -1,227 1,505
A11 12,767 510 17662,5 28,87 32,08 -0,094 0,009
A12 12,841 535 17662,5 30,29 33,66 1,321 1,745
A13 12,886 550 17662,5 31,14 31,14 -1,227 1,505
A14 12,729 565 17662,5 31,99 31,99 -0,377 0,142
A15 12,779 600 17662,5 33,97 33,97 1,604 2,573
50,67 63,41 82,66 86,91 97,10 485,91 45,144
16,89 21,14 27,55 28,97 32,37 32,618
1,796
Angka 
Korelasi
1
0,90
0,85
0,65
0,52
Korelasi 
28 hari
(f'c-f'cm) (f'c-f'cm)²
Kuat Tekan
Umur Beton (Hari) (MPa)
Standar Deviasi
Kuat Tekan Rata-rata
Jumlah
Kode 
Sampel
P ABerat
Umur (hari) Beton Agregat Batu Beton Agregat Kulit Kemiri
0 0 0
3 15,27 3,07
7 17,06 5,02
14 25,09 6,51
21 27,49 7,03
28 30,68 8,40
Kuat Tekan Karakteristik
(MPa)
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Gambar 1. Perbandingan Kuat Tekan Karakteristik Beton 
 
Untuk hasil pengujian Kuat Tarik Belah diperoleh nilai rata-rata beton agregat kulit 
kemiri 0,99 MPa, sedangkan rata-rata beton agregat batu 3,35 MPa.  
 
Gambar 2. Hasil Kuat Tarik Belah Rata-Rata Beton 
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Untuk hasil pengujian Modulus Elastisitas diperoleh nilai rata-rata beton agregat 
kulit kemiri 3090,24 MPa, sedangkan rata-rata beton agregat batu 20732 MPa. 
Tabel 5. Hasil Modulus Elastisitas Beton Agregat Batu 
 
Tabel 6. Hasil Modulus Elastisitas Beton Agregat Kulit Kemiri 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Modulus Elastisitas Rata-Rata Beton 
 
 
Ec  perhitungan Ec  (teoritis SNI)
(MPa) (MPa)
1. A 16 y = 22242x + 0,404 22242 27393,49
2. A 17 y = 20147x + 0,529 20147 26582,51
3. A 18 y = 19806x + 0,640 19806 26816,72
20732 26930,91
No.
 Ec rata-rata (MPa)
Persamaan RegresiKode Sampel
Ec  perhitungan Ec  (teoritis SNI)
(MPa) (MPa)
1. B 16 y = -42980x
2 
+ 4226x - 0,086 3525,19 10956,5
2. B 17 y = -26444x
2 
+ 3236x - 0,112 2698,95 10476,4
3. B 18 y = -22354x
2 
+ 3656x - 0,021 3046,58 11111,9
3090,24 10848,3
Persamaan Regresi
 Ec rata-rata (MPa)
No Kode Sampel
20732
3090.24
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Gambar 1. memperlihatkan dengan 
jelas bahwa kuat tekan beton agregat 
kulit kemiri tidak mencapai kuat 
tekan yang direncanakan. Yang 
berarti kulit kemiri sebagai agregat 
kasar tidak layak digunakan dalam 
campuran beton. Rata-rata penurunan 
kuat tekan beton agregat kulit kemiri 
terhadap beton agregat batu yaitu 
74,3%. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan 
pengujian di laboratorium rendahnya 
kekuatan beton pada sampel yang 
menggunakan agregat kulit kemiri 
dibandingkan dengan beton agregat 
batu dapat disebabkan beberapa hal, 
seperti yang disajikan dalam tabel 
berikut.
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar 
 
Tabel 5. Berat Jenis Beton 
Dari hasil pengujian yang dapat 
menyebabkan rendahnya kekuatan 
beton agregat kulit kemiri, yaitu : 
a) Digunakannya desain campuran 
yang berbeda atau terdapat 2 
(dua) mix design untuk beton 
agregat batu dan beton agregat 
kulit kemiri. 
b) Bentuk kulit kemiri yang pipih, 
membulat, dan sebagian 
permukaannya licin yang 
membuat kurang baiknya kulit 
kemiri sebagai pengganti agregat 
kasar pada campuran beton. 
c) Berdasarkan hasil pemeriksaan 
material berat jenis dan 
penyerapan air pada agregat kulit 
kemiri tidak memenuhi syarat. 
d)  Berat jenis dan berat volume kulit 
kemiri yang kecil dibandingkan 
berat jenis dan berat volume batu 
menjadi salah satu penyebab 
kekuatan lebih rendah karena 
dapat menambah volume pasir 
dalam desain campuran beton.
 
Batu Kulit Kemiri
Kadar Air 0,140% 7,068% - -
Batu memenuhi syarat
Kulit Kemiri tidak memenuhi syarat
Batu memenuhi syarat
Kulit Kemiri tidak memenuhi syarat
Batu memenuhi syarat
Kulit Kemiri tidak memenuhi syarat
Gradasi (MHB) 3,17 2,76 - -
Keausan Los Angeles 17,56% 4,026% < 40 % Keduanya memenuhi syarat
Keterangan
Berat Jenis (SSD) 2,759 1,253
0,46%Penyerapan Air
min. 2,5
Hasil Pemeriksaan
Jenis Pemeriksaan Syarat
> 1 kg/liter0,62 kg/liter1,59 kg/literBerat Volume
maks. 3%7,73%
Berat Jenis
(kg/m
3
)
Beton Agregat Batu 2349,01
Beton Agregat Kulit Kemiri 1871,30
Beton Agregat Kulit Kemiri 
tidak memenuhi syarat
KeteranganJenis Beton Syarat
Berat jenis beton normal 
2200 kg/m
3
 – 2500 kg/m
3
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Pengaruh penggunan kulit 
kemiri sebagai agregat kasar 
dalam campuran beton ternyata 
tidak dapat mencapai kuat tekan 
yang direncanakan. Nilai kuat 
tekan karakteristik beton agregat 
kasar kulit kemiri yaitu 8,39 
MPa pada 28 hari. Disebabkan 
beberapa faktor yaitu bentuk 
kulit kemiri yang pipih, 
sebagian permukaan licin, nilai 
berat jenis yang kecil, dan 
komposisi campuran beton 
karena digunakan 2 rancangan 
berbeda. 
b. Nilai kuat tarik belah rata-rata 
beton agregat kulit kemiri yaitu 
0,99 MPa, sedangkan beton 
normal yaitu 3,35 MPa. Untuk 
rata-rata nilai modulus 
elastisitas beton agregat kulit 
kemiri yaitu 3090,24 MPa, 
sedangkan beton normal 20732 
MPa. Terjadi perbedaan hasil 
beton agregat batu dan beton 
agregat kulit kemiri dapat 
dipengaruhi beberapa hal yaitu 
agregat (semakin baik mutu 
agregat dapat meningkatkan 
modulus elastisitas), perbedaan 
kuat tekan, ketelitian dalam 
penggunaan dan pembacaan 
alat. 
c. Setelah melalui proses analisa 
material dan pengujian di 
laboratorium ternyata kulit 
kemiri tidak layak dijadikan 
pengganti agregat kasar dalam 
campuran beton dan hipotesis 
terbukti bahwa kuat tekan beton 
menggunakan agregat kasar 
kulit kemiri lebih rendah 
daripada beton normal. 
d. Penggunaan kulit kemiri sebagai 
agregat kasar menjadikan beton 
ramah lingkungan ini lebih 
ringan dibandingkan beton 
normal, dengan rata-rata 21 
sampel yaitu 8,54 kg dan dengan 
persentase 33,56% lebih ringan 
dari beton normal. Untuk beton 
normal rata-rata berat 21 sampel 
yaitu 12,85 kg. 
4.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
penulis berikan yang berkenaan 
dengan penulisan skripsi ini adalah : 
a. Untuk selanjutnya penelitian 
terhadap beton yang 
menggunakan agregat limbah 
kulit kemiri ini bisa saja 
dikombinasikan dengan batu 
dan dengan persentase kemiri, 
20%, 30%, 40%, atau 50% 
terhadap volume batu. 
b. Dapat juga memanfaatkan 
bahan-bahan limbah yang 
lainnya, akan tetapi dengan 
pemanfaatan bahan-bahan 
limbah lainnya diharapkan beton 
yang mempunyai kuat tekan 
yang maksimal sama agar 
nantinya dapat menggurangi 
pemakaian agregat batu 
walaupun tidak secara 
keseluruhan. 
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